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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN KEPATUHAN 

MINUM OBAT PADA PASIEN TUBERKULOSIS DI RSUP 

PERSAHABATAN JAKARTA TIMUR 

 

Adelina  

1604015346 

 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium 

tuberculosis. Prevalensi TB paru di provinsi DKI Jakarta tercatat sebanyak 40.210 

kasus. Penyakit TB ini membutuhkan pengobatan jangka panjang, dimana untuk 

mencapai kesembuhan diperlukan kepatuhan dalam menjalani pengobatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis. Penelitian ini dilakukan di RSUP 

Persahabatan Jakarta timur. Penelitian ini menggunakan metode Cross sectional, 

dianalisa dengan uji Spearmen Rho, data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Hasil 

penelitan diperoleh nilai p 0,001 dengan koefisien kolerasi 0,375 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara pengetahuan dengan 

kepatuhan minum obat pasien TB. Hasil penelitian menunjukkan responden yang 

mempunyai pengetahuan tinggi sebanyak 96,1%, pengetahuan sedang 3,9% dan 

tidak ada responden dengan pengetahuan rendah, responden yang memiliki 

kepatuhan tinggi 18,4%, kepatuhan sedang 73,7% dan kepatuhan rendah 7,9% 

  

Kata kunci: Tuberkulosis, obat, pengetahuan, kepatuhan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

Mycobacterium tuberculosis. Penyakit TB ini dapat ditularkan oleh pasien TB 

pada saat batuk atau bersin yang akan mempengaruhi paru-paru atau organ tubuh 

lainnya. Penyakit tuberkulosis merupakan salah satu dari sepuluh penyebab 

kematian diseluruh dunia. Indonesia menduduki urutan ketiga pasien TB 

terbanyak dengan persentase 8% setelah India (27%), Cina (9%) (WHO, 2018). 

Berdasarkan hasil laporan Nasional Riskesdas 2018 angka prevalensi TB paru di 

Indonesia diperoleh sebesar 0,42% atau setara dengan 1.017.290 kasus TB. Pada 

provinsi DKI Jakarta prevalensi TB paru tercatat sebanyak 40.210 kasus 

(Kemenkes RI, 2018). 

Penyakit tuberkulosis membutuhkan pengobatan jangka panjang untuk 

mencapai kesembuhan. Tipe pengobatan jangka panjang menyebabkan pasien 

tidak patuh dalam menjalani pengobatan. Kepatuhan adalah perilaku pasien yang 

mentaati semua nasihat dan petunjuk yang dianjurkan oleh kalangan tenaga medis, 

ini merupakan syarat utama tercapainya keberhasilan pengobatan yang dilakukan 

(Saragi, 2011). Kepatuhan rata-rata pada pengobatan jangka panjang terhadap 

penyakit kronis di negara maju hanya 50% sedangkan di negara berkembang 

jumlahnya jauh lebih rendah. Tingkat kepatuhan minum obat TB sangatlah 

penting, karena bila pengobatan tidak dilakukan secara teratur dan tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan maka akan dapat timbul kekebalan 

(resistence) kuman tuberkulosis terhadap Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 

(Pameswari dkk., 2016). 

Ketidakpatuhan terhadap pengobatan akan mengakibatkan tingginya angka 

kegagalan pengobatan penderita TB, sehingga akan meningkatkan resiko 

kesakitan, kematian dan menyebakan semakin banyak ditemukan penderita TB 

dengan Basil Tahan Asam (BTA) yang resisten dengan pengobatan standar. 

Pasien yang resisten tersebut akan menjadi sumber penularan kuman yang resisten 

di masyarakat (Menkes RI, 2016). Ketidakpatuhan pasien terhadap ketentuan dan 
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lamanya pengobatan dapat dipengaruhi oleh rendahnya tingkat pengetahuan 

pasien terhadap penyakit tuberkulosis. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien tuberkulosis diantaranya dengan memberikan informasi terkait 

pentingnya kepatuhan pengobatan untuk mencapai keberhasilan pengobatan yang 

dilakukan (Saragi, 2011).  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al. (2019) menunjukan 

bahwa 35% responden memiliki pengetahuan yang memadai dan 65% responden 

memiliki pengetahuan yang kurang memadai tentang penyakit TB. Terdapat 

44,5% responden memiliki kepatuhan pengobatan yang rendah, 33,5%  responden 

memiliki kepatuhan pengobatan yang sedang dan 21,6% responden memiliki 

kepatuhan pengobatan yang tinggi (Aziz et al., 2019). Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Octavienty dkk (2019) menunjukan bahwa  76,19% 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 23,81% responden memiliki 

pengetahuan yang kurang, dan terdapat 85,71% responden patuh minum obat 

sedangkan 14,29% responden tidak patuh minum obat (Octavienty dkk., 2019). 

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Persahabatan Jakarta  Timur merupakan 

rumah sakit tipe A dan merupakan rumah sakit nasional untuk kesehatan respirasi. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di Rumah 

Sakit Umum Pusat Persahabatan Jakarta Timur dirasa perlu dilakukan dengan 

harapan dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah terkait tuberkulosis 

yaitu bagaimanakah hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum 

obat pada pasien tuberkulosis di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan Jakarta 

Timur 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan tingkat pengetahuan 

dengan kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di RSUP Persahabatan 

Jakarta Timur. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi mengenai 

hubungan tingkat kepatuhan tuberkulosis dengan kepatuhan dan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi serta informasi 

kepada tenaga kesehatan di rumah sakit sehingga dapat meningkatkan peran 

tenaga kesehatan dalam program edukasi kepada pasien tuberkulosis. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmu pengetahuan 

untuk peneliti selanjutnya. 
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